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A well-organized office layout enhances comfort, facilitates communication, and 
creates a conducive working environment, thereby improving teacher performance. 
However, empirical studies examining the influence of office layout on teacher 
performance in secondary schools remain limited. This study aimed to analyze the 
effect of office layout on teacher performance at SMA Negeri 8 Takalar. A quantitative 
approach with an ex post facto research design was employed. The study involved 40 
teachers, all of whom were selected using a saturated sampling technique. Data were 
collected through a structured questionnaire and analyzed using descriptive statistics 
and simple linear regression with the assistance of IBM SPSS Statistics. The findings 
revealed that the office layout was categorized as moderately good, while teacher 
performance was categorized as good. The regression analysis indicated that office 
layout had a positive and statistically significant effect on teacher performance (β = 
0.528, t = 4.306, p < 0.05), with a coefficient of determination (R²) of 0.328. These 
findings demonstrate that an effective office layout contributes to improved teacher 
performance by creating a more comfortable, efficient, and collaborative working 
environment. This study provides empirical evidence supporting the role of office 
layout as a strategic element of educational management and highlights its importance 
in enhancing teacher performance and improving the quality of educational services. 
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ABSTRAK 

Penataan ruang yang baik dapat mendukung efektivitas pelaksanaan tugas guru. Namun, 
kajian mengenai pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja guru pada satuan pendidikan 
menengah masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata 
ruang kantor terhadap kinerja guru di SMA Negeri 8 Takalar. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 40 guru 
yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan 
menggunakan angket dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta regresi linear 
sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata 
ruang kantor berada pada kategori cukup baik, sedangkan kinerja guru berada pada kategori 
baik. Analisis regresi menunjukkan bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru (β = 0,528; t = 4,306; p < 0,05) dengan koefisien 
determinasi sebesar 32,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan tata ruang kantor 
yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru melalui terciptanya lingkungan 
kerja yang lebih nyaman, efisien, dan mendukung kolaborasi profesional. Penelitian ini 
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian manajemen pendidikan 
dengan menegaskan bahwa optimalisasi tata ruang kantor merupakan salah satu strategi 
yang dapat diterapkan sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan mutu layanan 
pendidikan. 
Kata kunci: Tata ruang kantor; kinerja guru; lingkungan kerja; manajemen pendidikan; 
sekolah menengah atas. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan (Baharuddin et al., 2024). Ketimpangan mutu pendidikan yang masih 
terjadi di berbagai satuan pendidikan tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan sumber 
daya (Hafid et al., 2023), tetapi juga oleh kelemahan dalam pengelolaan sistem pendidikan 
(Puspita & Andriani, 2021). 

Setidaknya terdapat tiga faktor utama yang berkontribusi terhadap belum meratanya 
peningkatan mutu pendidikan. Pertama, masih berkembang pandangan bahwa kualitas 
lulusan lebih banyak ditentukan oleh kualitas peserta didik sebagai input. Padahal, berbagai 
kajian menunjukkan bahwa proses pendidikan yang berlangsung di sekolah meliputi 
kualitas pembelajaran (Salomo Leuwol et al., 2023), kompetensi pendidik (Setiyanti et al., 
2025), kepemimpinan kepala sekolah (Gusnadi, 2023), budaya sekolah (Nurkolis et al., 2022), 
serta sistem evaluasi memiliki pengaruh yang jauh lebih besar terhadap pencapaian hasil 
belajar peserta didik (Sari et al., 2020). Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak 
semata-mata ditentukan oleh karakteristik awal peserta didik, tetapi juga oleh efektivitas 
proses pendidikan yang dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Kedua, pengelolaan pendidikan yang selama bertahun-tahun cenderung berorientasi pada 
pengambilan keputusan secara administratif dari tingkat pusat telah membatasi ruang gerak 
sekolah dalam mengembangkan inovasi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
lokal (Saputra & Hartati, 2024). Meskipun kebijakan desentralisasi pendidikan telah 
memberikan kewenangan yang lebih luas kepada sekolah melalui penerapan Manajemen 
Berbasis Sekolah (Kader & Hakim, 2025), implementasinya di berbagai daerah masih 
menghadapi tantangan berupa keterbatasan kapasitas kepemimpinan, budaya organisasi, 
serta kemampuan sekolah dalam mengelola sumber daya secara mandiri (Hardiansyah, 
2022). Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya kemampuan sekolah dalam 
meningkatkan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan (Fikriyah et al., 2024). 

Ketiga, peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi seluruh 
pemangku kepentingan (Suardipa & Pitriani, 2020). Keterlibatan kepala sekolah, guru, 
tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat merupakan 
prasyarat penting dalam membangun tata kelola sekolah yang efektif (Salsabila & Faslah, 
2025).  

Sinergi antar pemangku kepentingan memungkinkan terwujudnya pengambilan 
keputusan yang partisipatif, pengawasan yang lebih akuntabel, serta terciptanya lingkungan 
belajar yang kondusif (Sholeh & Baharuddin, 2022). Sebaliknya, rendahnya partisipasi 
masyarakat dan warga sekolah dapat menghambat pelaksanaan program peningkatan mutu 
karena berbagai kebijakan dan inovasi pendidikan tidak memperoleh dukungan yang 
memadai dari pihak-pihak yang berkepentingan (Ningsih, 2021). Oleh karena itu, 
peningkatan mutu pendidikan memerlukan kolaborasi yang berkesinambungan antara 
pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat agar setiap kebijakan yang diterapkan 
mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar peserta didik. 

Sagala (2020)  mengemukakan bahwa mutu pendidikan merupakan salah satu indikator 
penting dalam pembangunan sumber daya manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan 
tidak hanya bergantung pada kurikulum, kepemimpinan sekolah, maupun kompetensi guru, 
tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang mendukung pelaksanaan tugas secara 
efektif (Sagala, 2020). Gusnadi (2023) mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif 
memungkinkan guru menjalankan fungsi profesionalnya dengan lebih optimal, mulai dari 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, melakukan evaluasi, 
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hingga menyelesaikan berbagai tugas administrasi. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan 
kerja menjadi salah satu aspek strategis dalam manajemen pendidikan yang perlu mendapat 
perhatian serius. 

Salah satu komponen lingkungan kerja yang memiliki peran penting adalah tata ruang 
kantor. Tata ruang kantor tidak hanya berkaitan dengan penempatan meja, kursi, dan 
perlengkapan kerja, tetapi juga mencakup pengaturan ruang yang mampu menciptakan 
kenyamanan, efisiensi, keamanan, serta kelancaran komunikasi antar pegawai (Khairuddin, 
2014). Tata ruang yang dirancang secara fungsional memungkinkan aktivitas kerja 
berlangsung lebih efektif karena mempermudah mobilitas, mempercepat koordinasi, 
mengurangi hambatan komunikasi, serta menciptakan suasana kerja yang nyaman (Ahmad 
et al., 2020). Sebaliknya, tata ruang yang kurang tertata dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan, mengurangi konsentrasi, memperlambat penyelesaian pekerjaan, dan 
pada akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas kerja. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, ruang guru memiliki fungsi yang lebih kompleks 
dibandingkan sekadar tempat beristirahat. Ruang tersebut menjadi pusat penyusunan 
administrasi pembelajaran, penyelesaian penilaian hasil belajar, koordinasi akademik, 
diskusi profesional, serta kolaborasi dalam pengembangan program sekolah (Rimbita et al., 
2026). Aktivitas tersebut menuntut tersedianya ruang kerja yang mampu mendukung 
efektivitas pekerjaan guru. Penataan ruang yang memperhatikan aspek ergonomi, 
pencahayaan, ventilasi, sirkulasi udara, tingkat kebisingan, serta kemudahan akses terhadap 
fasilitas kerja akan memberikan kenyamanan yang berkontribusi terhadap peningkatan 
produktivitas guru (Abdelfattah, 2025). 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan (Meiliyani et al., 2021). Kinerja tersebut tercermin dari kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas, 
melakukan evaluasi hasil belajar, mengembangkan kompetensi profesional, serta 
melaksanakan tugas tambahan sesuai tanggung jawabnya (Syamsuddin, 2020). Tingginya 
tuntutan profesionalisme guru mengharuskan sekolah menyediakan lingkungan kerja yang 
mampu mendukung pelaksanaan seluruh tugas tersebut. Dengan demikian, peningkatan 
kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual seperti kompetensi, motivasi, 
dan pengalaman kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor organisasi, termasuk kualitas 
lingkungan kerja fisik. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki hubungan 
positif dengan peningkatan produktivitas pegawai. Tata ruang kantor yang dirancang secara 
efektif mampu meningkatkan efisiensi kerja melalui kemudahan koordinasi, kelancaran 
komunikasi, serta terciptanya kenyamanan psikologis selama bekerja (Chasovy et al., 2023). 
Penelitian mengenai tata ruang kantor juga menunjukkan bahwa kualitas lingkungan fisik 
dapat memengaruhi kepuasan kerja (Mulyadi & Aryadi, 2025), motivasi (Nurindah 
Suminaringwulan & Suhana, 2025), serta produktivitas pegawai dalam berbagai organisasi 
(Khalid, 2022). Namun demikian, Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh tata 
ruang kantor terhadap kinerja guru pada satuan pendidikan menengah masih relatif 
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 
lebih lanjut, khususnya dalam perspektif manajemen pendidikan. 

Selain keterbatasan objek penelitian, penelitian terdahulu umumnya memusatkan 
perhatian pada pengaruh lingkungan kerja secara umum tanpa mengidentifikasi aspek tata 
ruang kantor yang memberikan kontribusi paling dominan terhadap peningkatan kinerja 
guru. Padahal setiap unsur tata ruang, seperti kesesuaian fasilitas, penempatan perabot, 
kemudahan komunikasi, maupun pengelompokan ruang kerja, memiliki karakteristik yang 
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berbeda dalam mendukung aktivitas profesional guru. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang tidak hanya menguji hubungan antara tata ruang kantor dan kinerja guru, 
tetapi juga mengidentifikasi indikator tata ruang yang paling berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja. 

Fenomena tersebut juga ditemukan di SMA Negeri 8 Takalar. Berdasarkan hasil observasi 
awal, ruang guru telah dimanfaatkan sebagai pusat administrasi dan koordinasi berbagai 
kegiatan akademik. Namun demikian, penataan ruang kerja masih menghadapi beberapa 
kendala. Penempatan meja dan kursi belum sepenuhnya mendukung mobilitas kerja guru, 
kapasitas ruang relatif terbatas dibandingkan jumlah pengguna, pencahayaan dan sirkulasi 
udara belum optimal, serta fasilitas penyimpanan dokumen masih terbatas. Kondisi tersebut 
menyebabkan kenyamanan kerja belum sepenuhnya tercapai dan berpotensi memengaruhi 
efektivitas pelaksanaan tugas administratif maupun koordinasi antarguru.  

Di sisi lain, SMA Negeri 8 Takalar merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri 
yang memiliki aktivitas akademik cukup tinggi sehingga membutuhkan sistem pengelolaan 
lingkungan kerja yang mampu mendukung produktivitas seluruh tenaga pendidik. Kondisi 
tersebut menjadikan tata ruang kantor bukan hanya sebagai bagian dari pengelolaan sarana 
dan prasarana sekolah, tetapi juga sebagai instrumen manajemen yang berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Pengelolaan tata ruang yang efektif 
diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, meningkatkan kolaborasi 
antarguru, mempercepat penyelesaian pekerjaan administrasi, serta mendukung 
pelaksanaan tugas profesional secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tata 
ruang kantor terhadap kinerja guru di SMA Negeri 8 Takalar. Penelitian ini memiliki nilai 
kebaruan karena tidak hanya menguji pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja guru, 
tetapi juga mengidentifikasi indikator tata ruang yang memberikan pengaruh paling 
dominan terhadap peningkatan kinerja guru. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian manajemen pendidikan, khususnya pada 
aspek pengelolaan lingkungan kerja fisik, sekaligus menjadi dasar bagi sekolah dalam 
merumuskan kebijakan penataan ruang kerja yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas 
kinerja guru dan mutu layanan pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto untuk 
menganalisis pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja guru di SMA Negeri 8 Takalar. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan kausal antara variabel 
tanpa memberikan perlakuan terhadap objek yang diteliti (Creswell & Creswell, 2017). 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Takalar pada tahun 2025. Populasi penelitian 
terdiri atas seluruh guru yang aktif mengajar sebanyak 53 orang. Mengingat jumlah populasi 
relatif kecil, penelitian menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling) sehingga 
seluruh anggota populasi dijadikan responden (Arikunto, 2016). 

Penelitian melibatkan dua variabel, yaitu tata ruang kantor sebagai variabel independen 
(X) dan kinerja guru sebagai variabel dependen (Y). Variabel tata ruang kantor diukur 
melalui indikator penataan ruang kerja, tata letak perabot, pencahayaan, ventilasi dan 
sirkulasi udara, tingkat kebisingan, kebersihan ruang, serta ketersediaan fasilitas kerja. 
Sementara itu, variabel kinerja guru diukur berdasarkan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan evaluasi hasil 
belajar, menyelesaikan administrasi pembelajaran, serta melaksanakan tanggung jawab 
profesional. 
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Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala likert lima tingkat, yaitu 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sebelum digunakan, 
instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan korelasi Product Moment Pearson, 
sedangkan reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen memenuhi kriteria valid dan 
reliabel sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan tingkat tata ruang kantor dan kinerja guru berdasarkan 
nilai rata-rata, persentase, dan kategori penilaian. Selanjutnya, analisis inferensial diawali 
dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana pada taraf signifikansi 5% (α = 
0,05) untuk mengetahui pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja guru. Besarnya 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen ditentukan melalui koefisien 
determinasi (R²). Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak SMA Negeri 8 
Takalar. Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela, identitas responden dijaga 
kerahasiaannya, dan data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk kepentingan 
penelitian sesuai dengan prinsip etika penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kondisi tata ruang kantor di SMA Negeri 8 
Takalar secara umum berada pada kategori cukup baik. Penilaian responden menunjukkan 
bahwa aspek kesesuaian ruang dan fasilitas, pengelompokan ruang kerja, serta penempatan 
ruang berdasarkan fungsi telah mendukung pelaksanaan tugas guru, meskipun masih 
terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Sementara itu, indikator kemudahan 
komunikasi memperoleh penilaian paling tinggi dibandingkan indikator lainnya, yang 
menunjukkan bahwa tata ruang yang ada telah memfasilitasi interaksi dan koordinasi antar 
guru secara cukup efektif.  

Pada variabel kinerja guru, hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja guru berada pada 
kategori baik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa guru telah melaksanakan tugas 
profesional secara optimal, baik dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan evaluasi, maupun menyelesaikan tugas administrasi sesuai 
tanggung jawabnya. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana. Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut: 

 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kualitas tata 
ruang kantor akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,528 satuan dengan asumsi variabel 
lain tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05, sedangkan nilai t hitung = 
4,306 lebih besar daripada t tabel = 2,306. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, 
yang berarti tata ruang kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di 
SMA Negeri 8 Takalar.  

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R = 0,573 dan R Square = 0,328. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tata ruang kantor mampu menjelaskan 32,8% variasi kinerja 
guru, sedangkan 67,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hal 
ini menunjukkan bahwa tata ruang kantor merupakan salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja guru, meskipun bukan satu-satunya faktor yang menentukan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang kantor memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 8 Takalar. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa semakin baik pengelolaan tata ruang kantor, semakin tinggi pula kinerja guru dalam 
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melaksanakan tugas profesionalnya. Tata ruang yang tertata dengan baik mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman (Nofriandi et al., 2025), mendukung 
konsentrasi, memperlancar komunikasi (Nadiyah et al., 2023), serta meningkatkan efisiensi 
pelaksanaan pekerjaan administratif maupun akademik (Siregar et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen perkantoran yang menyatakan bahwa tata 
ruang kantor tidak hanya berfungsi sebagai pengaturan fisik ruangan, tetapi juga sebagai 
instrumen untuk meningkatkan efektivitas kerja melalui pengaturan alur kerja, kemudahan 
komunikasi, dan optimalisasi pemanfaatan ruang (Zhuang et al., 2022). Penataan ruang yang 
memperhatikan aspek ergonomi, pencahayaan, ventilasi, kebersihan, dan penempatan 
fasilitas kerja akan memberikan kenyamanan bagi pengguna ruang sehingga produktivitas 
kerja dapat meningkat. 

Besarnya kontribusi tata ruang kantor sebesar 32,8% menunjukkan bahwa kualitas 
lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap peningkatan 
kinerja guru. Namun demikian, masih terdapat 67,2% variasi kinerja guru yang dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti kompetensi profesional, motivasi kerja, kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi, kepuasan kerja, sistem penghargaan, maupun iklim sekolah. 
Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru tidak cukup hanya dilakukan melalui 
pembenahan sarana fisik, tetapi juga memerlukan penguatan aspek manajerial dan 
pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

Temuan lain yang menarik adalah bahwa kemudahan komunikasi merupakan indikator 
tata ruang kantor yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja guru. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa desain ruang yang memungkinkan interaksi secara terbuka dan mudah 
diakses mampu mempercepat koordinasi, memperkuat kolaborasi profesional, serta 
meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas. Komunikasi yang berlangsung secara lancar 
juga mempermudah guru dalam berbagi informasi, menyusun perangkat pembelajaran 
secara bersama, menyelesaikan berbagai persoalan akademik, serta membangun budaya 
kerja kolaboratif di lingkungan sekolah.  

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa tata ruang kantor merupakan salah satu faktor lingkungan kerja yang 
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas pegawai maupun guru (Mohamad 
Raditya Firmana & Rabbani Raditya Gunawan, 2024; Nadiyah et al., 2023; Yuniarti et al., 
2022). Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik 
karena menguji pengaruh tata ruang kantor pada konteks sekolah menengah atas negeri 
serta mengidentifikasi indikator tata ruang yang paling dominan memengaruhi kinerja guru. 
Temuan tersebut memperkaya kajian manajemen pendidikan, khususnya mengenai 
pentingnya pengelolaan lingkungan kerja fisik sebagai bagian dari strategi peningkatan 
mutu sumber daya manusia di sekolah. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelola sekolah perlu 
menjadikan penataan ruang guru sebagai bagian dari kebijakan pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Optimalisasi tata letak ruang, peningkatan kualitas pencahayaan dan 
ventilasi, penyediaan fasilitas kerja yang memadai, serta penciptaan ruang yang mendukung 
komunikasi dan kolaborasi antarguru merupakan langkah strategis yang dapat 
meningkatkan kinerja guru sekaligus mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa tata ruang kantor di SMA Negeri 8 Takalar berada 
pada kategori cukup baik, sedangkan kinerja guru berada pada kategori baik. Hasil analisis 
membuktikan bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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guru. Semakin baik pengelolaan tata ruang kantor, semakin tinggi tingkat kinerja guru 
dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Tata ruang yang mendukung kenyamanan, 
kelancaran komunikasi, efisiensi kerja, serta kemudahan akses terhadap fasilitas kerja 
terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan efektivitas pelaksanaan tugas guru. 

Besarnya kontribusi tata ruang kantor terhadap kinerja guru menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja fisik merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan 
mutu sumber daya manusia di sekolah. Namun demikian, kinerja guru tidak hanya 
dipengaruhi oleh tata ruang kantor, melainkan juga oleh faktor lain seperti kompetensi 
profesional, motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan iklim 
kerja yang belum dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja 
guru perlu dilakukan secara komprehensif melalui pengelolaan lingkungan kerja yang 
didukung oleh penguatan aspek manajerial dan pengembangan profesional guru secara 
berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan penelitian, pihak sekolah disarankan untuk melakukan evaluasi dan 
penataan ruang guru secara berkala dengan memperhatikan aspek kenyamanan, 
pencahayaan, ventilasi, tata letak perabot, serta penyediaan fasilitas kerja yang memadai 
agar aktivitas profesional guru dapat berlangsung secara lebih efektif. Penelitian selanjutnya 
disarankan mengembangkan model penelitian dengan melibatkan variabel lain, seperti 
motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan kepala sekolah, atau 
lingkungan kerja nonfisik, serta menggunakan cakupan responden yang lebih luas agar 
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja guru. 
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